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Bab V 

PENUTUP 

 

Bab ini terbagi dalam dua bagian utama, yaitu kesimpulan dan saran. Bagian 

pertama (5.1) memuat kesimpulan terkait Budaya Lonto Leok orang Manggarai 

berdasarkan Etika Diskursus Jurgen Hbermas, sementara bagian kedua (5.2) berisi 

saran praktis kepada pihak-pihak tertentu yang berkepentingan dengan tradisi  

Lonto Leok dan kehidupan masyarakat Manggarai 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melewati rangkaian analisis yang panjang mulai dari memahami siapa 

orang Manggarai, menelusuri nilai-nilai dan struktur Lonto Leok, hingga 

mempertemukan tradisi itu dengan pemikiran Habermas tentang etika diskursus  

penulis ingin menegaskan bahwa Lonto Leok adalah tradisi yang memiliki nilai dan 

martabat tersendiri. Ia bukan tradisi yang lahir dari pengaruh luar atau dari teori 

yang dipelajari dari buku. Ia tumbuh secara organik dari pengalaman hidup bersama 

masyarakat Manggarai yang sudah berlangsung selama berabad-abad dari 

kesadaran mendalam bahwa kehidupan bersama yang baik hanya bisa dibangun 

melalui dialog yang melibatkan semua orang. Semangat untuk duduk bersama 

dalam lingkaran, mendengarkan satu sama lain, dan mencari kesepakatan melalui 

musyawarah adalah nilai-nilai yang sudah lama mengakar dalam cara hidup orang 

Manggarai, jauh sebelum filsafat Barat merumuskannya dalam bahasa teori. 

 Salah satu hal Yang membuat tulisan ini semakin menarik adalah bahwa 

nilai-nilai yang hidup dalam Lonto Leok ternyata memiliki kedekatan yang 

substantif dengan apa yang kemudian dirumuskan oleh Habermas sebagai syarat-

syarat diskursus yang ideal. Orientasi pada konsensus, semangat keterbukaan dalam 

berbicara, dan komitmen untuk mengutamakan kebaikan bersama di atas 

kepentingan pribadi semuanya adalah nilai-nilai yang oleh Habermas dianggap 

sebagai fondasi dari komunikasi yang bermartabat. Penulis melihat bahwa sebuah 

tradisi lokal dari tanah Manggarai secara mandiri telah mengembangkan etika 

komunikasi yang senapas dengan pemikiran filsafat Barat  dan ini adalah bukti 

nyata bahwa kearifan lokal memiliki kedalaman yang tidak bisa dianggap remeh. 
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Namun kejujuran yang sama juga mengharuskan penulis untuk mengakui 

bahwa Lonto Leok secara struktural belum sepenuhnya memenuhi standar etika 

diskursus yang ideal. Analisis kritis yang dilakukan pada Bab IV mengungkap 

beberapa keterbatasan yang tidak bisa diabaikan. Partisipasi dalam forum ini belum 

sepenuhnya setara. Perempuan dan generasi muda hadir tetapi tidak selalu memiliki 

ruang yang cukup untuk berbicara dan didengar. Otoritas tu'a adat atau tu’a golo 

yang terlalu besar berpotensi mengarahkan bahkan menentukan hasil musyawarah 

sebelum semua suara benar-benar didengar. Tradisi yang tidak bisa dipertanyakan 

sering kali hadir sebagai argumen penutup yang mengakhiri diskusi sebelum 

waktunya. Dan konsensus yang terbentuk lebih banyak lahir dari tekanan sosial dan 

rasa segan daripada dari keyakinan yang bebas dan sadar. Keterbatasan-

keterbatasan ini bukan sesuatu yang lahir dari keburukan niat, melainkan dari 

pembekuan yang perlahan terjadi ketika sebuah tradisi tidak lagi diberi ruang untuk 

direfleksikan secara kritis dari dalam. 

Dari semua temuan ini, penulis menyimpulkan bahwa Lonto Leok adalah 

sebuah diskursus yang belum selesai. Tetapi ia juga belum sepenuhnya sampai pada 

potensi terbaiknya. Lonto Leok lahir dari semangat yang benar dan memiliki nilai-

nilai yang sangat berharga, tetapi dalam perjalanannya mengalami pembekuan yang 

membuat semangat aslinya terkungkung dalam bentuk-bentuk yang tidak lagi 

terbuka untuk dipertanyakan. Membaca Lonto Leok secara kritis melalui lensa etika 

diskursus Habermas dalam skripsi ini bukan dimaksudkan untuk merendahkan atau 

menolak tradisi ini. Sebaliknya, ini adalah cara untuk menghormatinya dengan 

serius  dengan percaya bahwa tradisi yang benar-benar kuat adalah tradisi yang 

berani menghadapi pertanyaan kritis dan tumbuh menjadi lebih baik dari sana. 

5.2 Saran 

Berdasarkan seluruh analisis dan kesimpulan yang telah dipaparkan, Untuk 

itu, berikut beberapa saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak terkait 

tradisi Lonto Leok dan kehidupan masyarakat Manggarai secara umum. 

5.2.1 Kepada Masyarakat Manggarai 

Lonto Leok adalah warisan yang luar biasa dan penulis percaya bahwa ia 

layak untuk terus dijaga dan dirawat. Tetapi menjaga sebuah tradisi bukan berarti 

membiarkannya berjalan tanpa refleksi. Penulis menyarankan agar masyarakat 
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Manggarai mulai membuka ruang untuk mendiskusikan Lonto Leok secara lebih 

kritis dari dalam bukan untuk mengubahnya menjadi sesuatu yang asing, tetapi 

untuk mengembalikannya kepada semangat aslinya yang paling dalam: bahwa 

setiap orang berhak duduk di tengah lingkaran dan didengar secara setara. Secara 

khusus, penulis berharap ada kesadaran yang lebih besar untuk memberikan ruang 

yang nyata bagi perempuan dan generasi muda dalam budaya Lonto Leok. Mereka  

bukan hanya sebagai pendukung yang menyiapkan jalannya acara, tetapi sebagai 

peserta aktif yang suaranya benar-benar diperhitungkan dalam setiap pengambilan 

keputusan. Langkah ini bukan merupakan ancaman bagi tradisi tetapi ia justru 

adalah pemenuhan dari semangat ca nai yang selama ini menjadi jiwa dari Lonto 

Leok itu sendiri. 

5.2.2 Kepada Para Pemimpin Adat 

Para pemimpin adat memegang peran yang sangat penting dalam tradisi  

Lonto Leok, dan penulis sangat menghargai peran itu. Justru karena peran itu begitu 

besar, tanggung jawab yang diemban pun tidak kecil. Saran yang ingin penulis 

sampaikan di sini bukan untuk mengurangi wibawa para pemimpin adat, melainkan 

untuk mengajak mereka merenungkan kembali bagaimana peran itu dijalankan. 

Seorang pemimpin adat yang sejati adalah pemimpin yang memberi ruang bagi 

semua suara untuk hadir dan didengar  bukan pemimpin yang menentukan 

segalanya sendirian. Ketika tu'a adat lebih banyak berperan sebagai fasilitator yang 

membuka ruang daripada sebagai penentu yang menutup diskusi, legitimitas  Lonto 

Leok sebagai forum musyawarah akan menjadi jauh lebih kuat dan lebih bermakna. 

Penulis juga berharap para pemimpin adat mulai terbuka terhadap kemungkinan 

bahwa beberapa norma yang sudah lama berlaku mungkin perlu diperiksa ulang  

bukan untuk dihapus, tetapi untuk memastikan bahwa ia masih adil dan masih 

relevan bagi semua orang yang hidup di bawahnya, termasuk mereka yang selama 

ini tidak punya cukup suara untuk mempertanyakannya. 

5.2.3 Kepada Para Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini hanyalah sebuah langkah awal dalam 

upaya memahami Lonto Leok secara kritis. Masih banyak dimensi yang belum 

sempat dijangkau dalam penelitian ini dan sangat  layak untuk dieksplorasi lebih 

lanjut oleh peneliti-peneliti berikutnya. Penulis menyarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat menambah pendekatan empiris melalui wawancara dengan tokoh 
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adat, permpuan,dan generasi muda, atau observasi langsung praktik lonto 

leok. Pendekatan yang berbasis pada wawancara mendalam dan pengamatan 

langsung di lapangan akan menghasilkan pemahaman yang jauh lebih kaya dan 

lebih jujur daripada yang bisa dicapai melalui analisis pustaka semata. Selain itu, 

penulis juga melihat potensi yang besar dalam studi perbandingan antara Lonto 

Leok dengan tradisi musyawarah dari daerah lain di Indonesia untuk memperkaya 

pemahaman lebih luas tentang bagaimana kearifan lokal Nusantara secara mandiri 

mengembangkan etika komunikasinya masing-masing.Dengan demikian, dialog 

antara kearifan lokal dan pemikiran filsafat seperti yang sudah dimulai dalam 

tulisan ini bisa terus berkembang dan menghasilkan pemahaman yang semakin 

dalam dan semakin bermakna. 
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